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A. Latar Belakang Masalah
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Selain itu, metode penafsiran yang sering digunakan dalam menafsirkan
al-Qur’an adalah metode tafsir ijmali. Metode tafsir ijmali menjelaskan ayat-ayat
al-Qur’an secara global. Mufasir berupaya menjelaskan makna-makna al-Qur’an

dengan uraian singkat dan bahasa yang mudah sehingga dapat dipahami oleh

! Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung, Mizan, 1996), 124.
2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 18.



semua orang, mulai dari orang yang berpengetahuan luas sampai orang yang

berpengetahuan sekadarnya.’

Metode tafsir yang juga diminati mufasir adalah metode tafsir mugarran.

grgoalan yang

sering muncul di~era baru_ini mena ir’an adatah metode tafsir

mawdii'7, Metode ini juga dianggap metode yang praktis dan mudah dalam

penafsiran baik secara tekstual maupun kontekstual.

Adanya persoalan tersebut membuat beberapa mufasir kontemporer mulai

bergeser ke metode mawdii 7 (tematik). Menurut al-Farmawi, dasar-dasar metode

® Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii 7. Terj. Rosihon Anwar, Metode
Tafsir Maudhu i dan Cara Penerapannya, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 38
* Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 65



ini diletakkan oleh Mahmud Shaltiit, kemudian diberi definisi dan batasan yang
jelas oleh Ahmad Sayyid al-Kiimi, ketua jurusan Tafsir Universitas al-Azhar.

Sebelumnya, metode yang mirip pernah digunakan oleh beberapa ulama, seperti:

Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah dalam_kitabaya al-Bayan fi al-Agsam al-Qur’an,

dalam satu ikatan tema yang mena

Salah satu ulama yang juga menawarkan konsep tafsir mawdiz 7 pada era

ini adalah Abd al-Hayy al-Farmawi. Al-Farmawi membagi metode mawdi'©

® Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik: Konsep alat bantu dan contoh penerapannya, (Malang:
UIN Maliki Press, 2013), 35

® Ibid, 35

" Muhammad al-Ghazali, Nahw al-Tafsir al-Mawdii 't li Suwar al-Qur’an al-Karim, (Kairo: Dar al-
Shurtg, 1968), 5



menjadi dua. Pertama, mengkaji sebuah surat dengan kajian universal yang di
dalamnya dikemukakan misi awalnya lalu misi utamanya serta kaitan antara satu
bagian surat dengan bagian lain. Kedua, menghimpun seluruh ayat al-Qur’an yang

berbicara tentang tema yang sama. Semuanya diletakkan di bawah satu judul lalu

mawdii 7.2 Metode in

Sayyid al;Kgm1 itabnya al-Taf:
vis\'m ety i

ditafsirkan dengan metogde jauh beda dari metode

yang ditawarkan,ele

8 Abd al-Hayy al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdii’7. Terj. Rosihon Anwar, Metode
Tafsir Maudhu'’i dan Cara Penerapannya, 42.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
akan diajukan rumusan masalah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

1. Bag

'l

Adapun manfaat-daki-penetitian-ini-adata

1. Manfaat secara akademis: untuk menambah dan memeperluas wacana
perbedaan ulama tentang metode tafsir mawdii 7 dalam penafsiran al-
Qur’an.

2. Manfaat pragmatik: penelitian ini dapat menjadi acuan untuk

memahami langkah-langkah penafsiran dengan metode tafsir mawdii 7,



yang mana dapat dipamahi penerapannya dalam kedua kitab yang akan
dikaji dalam penelitian ini.

E. Tinjauan Pustaka

Setiap penelitian an memerlukan kajian literatur-
literatur yang terkait dergantema penelitian. Hal ini dimnaksudkan agar penelitian

Tafsir al-Mawdii’i li Suwar al-Qur’an al-Kartm). SKripsi ini mengemukakan

pendapat Muhammad al-Ghazali, dimulai dari langkah-langkah penafsiran

% Lailia Muyasaroh, “Metode Mawdii T dalam tafsir al-Qur’an (Studi Perbandingan atas Pemikiran
Muhammad Baqir al-Sadr dan Abd al-Hayy al-Farmawi)”, (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2015)



Muhammad al-Ghazali, karakteristik penafsiran dan cara atau pola penafsiran

Muhammad al-Ghazali dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.*

Penelitian yang dilakukan oleh M. Sja’roni dalam jurnal Studi Islam Panca

Wahana berjudul Studi -e..
tafsir mawdiz 7 secara_ Mt

#ian tersebut mengemukakan kajian

Hujair A. H. Sanaky menulis artikelnya dalam Jurnal al-Mawarid Edisi

XVII tahun 2008 berjudul Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsir

1 Ummu Hafidzoh, “Metode Tafsir Mawdi’T Muhammad al-Ghazali (Analisa terhadap Kitab
Nahw al-Tafsir al-Mawda’1 i Suwar al-Qur’an al-Karim)”, (UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2017).

' M. Sja’roni, “Studi Tafsir Tematik™, Studi Islam Panca Wahana, (Edisi 12 No.10, 2014).

'2 Su’aib H. Muhammad, Tafsir Tematik, (Malang: UIN Maliki Press, 2013).

B Didi Junaedi, “Mengenal Lebih Dekat Tafsir Mawdi 7, Diya al-Afkar, (Vol. 04 No.01, Juni
2016).



Mengikuti Warna atau Corak Mufasirin). Penelitian tersebut sudah jelas
pembahasannya, yaitu pembahasan tentang metode tafsir yang ada menurut

banyak mufasirin, tetapi penelitian tersebut juga menyinggung metode tafsir

mawdii T secara singkat. B kali ini, yang mana akan

dikemukakan oleh Ignaz Goldziher, yang mana disebut dengan istilah the history
of idea of Qur’anic interpretation.16

Berakar dari teori yang ditawarkan Ignaz Goldziher perkembangan tafsir

dapat dipetakan menjadi tiga era, yakni (1) era formatif dengan nalar quasi Kritis,

“ Hujair A. H. Sanaky, “Metode Tafsir (Perkembangan Metode Tafsur Mengikuti Warna atau
Corak Mufasirin)”, al-Mawarid, (Edisi XVI11, 2008).

> Kuntjojo, Metodologi Penenlitian, (ttp: tnp. tth), 21.

16 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta, LkiS, 2010), 21
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(2) era afirmatif dengan nalar ideologis dan (3) era reformatif dengan nalar
kritis."’

Untuk melanjutkan penelitian ini penulis mengambil teori kedua dari
ketiga pemetaan perkembangan tafsir-ei~atas, yakni era afirmatif dengan nalar
ideologis. Era afirmatif i " ika tradisi penafsiran al-
Qur’an lebih diddminasi oleh &‘“n*n Ae erj& madzhab atau
\\

Di sisi lain, sikap-fana e ini pada akhirnya

melahirkan kelompok moderat yang berusaha mencari sintesa kreatif atau jalan

tengah. Dari pergulatan pemikiran yang diwarnai oleh tarik-menarik kepentingan

Y Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 34. Lihat Ignaz Goldziher, Madhahib al-
Tafsir al-Islami, terj. Abdul Halim al-Najjar (Mesir: Maktabah al-Khanji, 1995), 73-82

*® Ibid, 46

" Ibid, 49
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dapat dibayangkan bagaimana implikasinya dalam penafsiran al-Qur’an, apalagi
ketika ada campur tangan politik dalam setiap ketegangan tersebut.?
Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan,

tradisi penafsiran terus berkembang. terbukti dengan munculnya kitab-

kitab tafsir yang sangatp€ragam dengan metodenya wasing-masing. Pada era

komparatif, yakni upaya mendesk nSi metode tafsir mawdii 7 yang
ditawarkan Muhammad al-Ghazali dan Abd al-Hayy al-Farmawi, untuk kemudian
dibandingkan dan dianalisis secara kritis, dengan mencari sisi persamaan dan

perbedaan, kelebihan dan kekurangan serta implikasi dari metode terhadap

terhadap hasil penafsiran dari kedua tokoh tersebut.

20 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 49
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1. Sumber Data

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku, Kitab-

kitab dan literatur-literatur yang berhubungan dengan tema penelitian. Sumber

mber primer, yaitu kitab

Naaw al-Tafsir al-Mawd i al-Suwar al-Qur’an a rya Muhammad
al-Ghazali da A di’t karya-Ahkd al-Hayy al-

pertama yang digunakan dalam pene

dalam penelitian ini, mengumpulkan buku atau artikel yang berkaitan dengan

penelitian, membandingkan beberapa pendapat mufasir tentang metode tafsir

mawdii 7 yang berkaitan dengan penelitian ini.
3. Analisis Data

Adapun analisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan data yang relevan, kemudian memilah dan
memilih data tersebut yang sesuai dengan objek penelitian.
b. Mendeskripsikan bagaimana argumen kedua tokoh tersebut

terhadap metode ta

dari kedua kitab serta

dlisa”persamaan dan perbedas

KW"A”

n
pHKESH Metode thawic 7

keduanya.

dilakukan. Selanjutnya dirumuska rumusan masalah) yang akan
dipecahkan dalam penelitian ini sehingga masalah yang akan dibahas lebih jelas,
kemudian tujuan penelitian, yakni sebagai jawaban atas pokok masalah tersebut.

Dikemukakan pula manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian serta sistematika pembahasan.
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Bab kedua, pada bab ini akan dikemukakan biografi kedua tokoh yang
dikaji dalam penelitian ini, yaitu biografi Muhammad al-Ghazali dan Abd al-Hayy
al-Farmawi serta pengenalan tentang kedua kitab dari kedua tokoh tersebut yang

dikaji dalam penelitian ini.

isis hasil dari rumusan

Bab ketiga, pada“bab ini peneliti akan mengana

dikemukak perbedaan dan
SeR A,

masalah yang tefah




